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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga memegang peranan esensial dalam mendukung
ertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikologis pada masa remaja.
éalah satu cabang olahraga yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia,
khususnya di kawasan perdesaan, adalah bola voli. Keterlibatan remaja
dalam aktivitas olahraga tidak lepas dari seberapa besar minat yang mereka
miliki. Minat remaja terhadap olahraga bola voli sangat menentukan
keberlangsungan dan regenerasi atlet di suatu daerah (Adhi et al., 2025). Di
Desa Puncu, olahraga bola voli telah menjadi bagian dari dinamika sosial
masyarakat, yang terlihat dari antusiasme sebagian remaja dalam mengikuti
kegiatan olahraga tersebut. Namun, minat untuk berpartisipasi tidak tumbuh
dengan sendirinya, lainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendorong

dari dalam maupun luar individu.

Kondisi ini memunculkan urgensi untuk menelaah faktor-faktor
eksternal yang memengaruhi minat remaja, di antaranya adalah dukungan
orang tua, ketersediaan sarana prasarana, dan kondisi lingkungan sekitar. Di
era digital saat ini, kondisi lingkungan sekitar remaja juga sangat dipengaruhi
oleh paparan teknologi; di mana tingginya durasi penggunaan ﬂlia sosial
(lebih dari dua jam per hari) terbukti berkontribusi negatif terhadap pola
aktivitas dan kesehatan mental remaja (Emawati, 2024). Hal ini diduga
menjadi salah satu faktor lingkungan yang mengalihkan perhatian remaja
dari aktivitas olahraga fisik seperti bola voli.

Dukungan orang tua, baik secara moril maupun materiil, menjadi
fondasi awal yvang sangat vital bagi remaja atau anak untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan olahraga seperti bola voli (Ardhika Permana, 2023).
Tidak hanya untuk meningkatkan minat, dukungan orang tua yvang baik juga
terbukti mampu mengendalikan tingkat kecemasan atlet saat menghadapi
pertandingan (Pohan, 2024). Selain aspek keluarga, ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai seperti kelayakan lapangan dan ketersediaan bola

merupakan faktor pendukung utama yang menentukan keberhasilan dan



tingginya motivasi remaja dalam bermain bola voli (Wibowo & Fransisca,
2023). Faktor ketiga yang tidak kalah penting adalah lingkungan sekitar.
Lingkungan memiliki peranan vyang signifikan dalam menumbuhkan dan
menjaga minat seseorang untuk terus mengikuti kegiatan olahraga secara
konsisten. Menurut (Maa & Nikodemus, 2025), motivasi dan partisipasi
olahraga remaja sangat dipengaruhi oleh sinergi faktor eksternal, di mana
lingkungan sosial yang positif dari teman sebaya mampu menciptakan rasa
kebersamaan sekaligus menurunkan tingkat kecemasan remaja. Lebih lanjut,
atmosfer latthan yang suportif dari pelatih serta kelayakan sarana prasarana
menjadi  elemen lingkungan penting vang menentukan konsistensi
keterlibatan mereka dalam aktivitas fisik di sekolah.

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji faktor-faktor
tersebut secara terpisah, seperti fokus pada studi minat remaja (Padmoyo et
al., 2025), partisipasi dan dukungan orang tua (Ardhika Permana, 2023);
(Pohan, 2024), serta faktor pendukung sarana pembelajaran bola voli
Namun, penelitian terdahulu pada umumnya hanya berfokus pada variabel
tunggal, di lingkungan akademik (sekolah/universitas), atau belum melihat
interaksi antarvariabel eksternal secara komprehensif di lingkungan
masyarakat pedesaan. Celah penelitian (research gap) inilah vyang
melatarbelakangi perlunya sebuah kajian untuk melihat bagaimana ﬂungan
secara bersama-sama antara dukungan orang tua, sarana prasarana, dan
lingkungan sekitar di suatu wilayah perdesaan.

Mengingat pentingnya mengidentifikasi akar permasalahan guna
meningkatkan partisipasi olahraga di tingkat desa, maka diperlukan
pembuktian secara empiris. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul "Interelasi antara Dukungan Orang
Tua, Sarana Prasarana, dan Lingkungan Sekitar terhadap Minat Olahraga

Bola Voli Remaja pada Desa Puncu".



B. Rumusan Masalah

B

Bagaimana tingkat dukungan ureag tua terhadap remaja di Desa Puncu?
Bagaimana kondisi ketersediaan sarana dan prasarana olahraga bola voli
di Desa Puncu?

Bagaimana kondisi lingkungan sekitar yang berkaitan dengan olahraga
bola voli di Desa Puncu?

Apakah terdapat interelasi &ungan secara bersama-sama) antara
dukungan orang tua, sarana prasarana, dan lingkungan sekitar terhadap

minat olahraga bola voli remaja pada Desa Puncu?

@ Tujuan Penelitian

l.

Untuk mengetahui tingkat dukungan orang tua terhadap remaja di Desa
Puncu.

ntuk mengetahui kondisi ketersediaan sarana dan prasarana olahraga
bola voli di Desa Puncu.
Untuk mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang berkaitan dengan
olahraga bola voli di Desa Puncu.

ntuk mengetahui ada tidaknya interelasi (hubungan secara bersama-
sama) antara dukungan orang tua, sarana prasarana, dan lingkungan

sekitar terhadap minat olahraga bola voli remaja pada Desa Puncu.

D. @anfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Praktis

Memberikan wawasan edukatif mengenai pentingnya peran aktif,
baik secara moril maupun materiil, dalam mengembangkan bakat serta
minat olahraga anak di lingkungan rumah.

a. apat dijadikan sebagai bahan rujukan dan evaluasi dasar dalam
mengambil kebijakan terkait penyediaan dan pengelolaan fasilitas
olahraga publik guna mendukung kegiatan positif remaja desa.

b. Menjadi referensi atau rujukan yang relevan bagi penelitian sejenis
di masa mendatang yang ingin mengembangkan kajian tentang

minat olahraga dengan cakupan variabel yvang lebih luas.



c. Menjadi sumber rujukan, data awal, atau pembanding untuk
penelitian Febih lanjut dengan variabel yang berbeda atau populasi
yang lebih luas.

g Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan memperkaya literatur pada bidang ilmu keolahragaan,
khususnya terkait sosiologi olahraga yang mengkaji interelasi faktor
eksternal (dukungan keluarga, infrastruktur, dan lingkungan masyarakat)

terhadap minat berolahraga.



gAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Penelitian Terdahulu

1.

Minat Olahraga Bola Voli Remaja

Kajian mengenai minat olahraga bola voli pada remaja berfokus
pada tiga konsep utama, vaitu hakikat remaja, hakikat permainan bola
voli, dan hakikat minat olahraga itu sendiri. Penjelasan lebih lanjut
diuraikan sebagai berikut:
a. Hakikat Remaja

Masa remaja merupakan fase perkembangan transisi yang
krusial antara asa kanak-kanak menuju tahap kedewasaan. Pada
fase ini, individu mengalami perubahan yang sangat kompleks,
baik secara fisik, kognitif, maupun psikososial. Secara psikologis,
remaja ditandai dengan energi yang melimpah, rasa keingintahuan
yvang tinggi, serta gejolak emosi vang fluktuatif. Di_masa pencarian
identitas diri ini, mereka sangat didominasi oleh Q)utuhan yang
kuat untuk berafiliasi, diakui, dan diterima oleh lingkungan teman
sebaya (peer group). Menurut (Maa & Nikodemus, 2025), aspek
psikologis pada fase ini, seperti harga diri, kepercayaan diri, serta
kebutuhan akan pengakuan, sangat memengaruhi keterbukaan
remaja dalam menghadapi berbagai tantangan sosial maupun fisik,
termasuk di dalam aktivitas olahraga beregu. Selain itu, lingkungan
interaksi sosial yang sehat dengan teman sebaya pada masa transisi
ini berfungsi penting sebagai penguat emosi positif yang dapat
mengurangi kecemasan serta meningkatkan rasa percaya diri
mereka.

Oleh karena itu, keterlibatan dalam kegiatan fisik yang
terstruktur, seperti olahraga, menjadi medium yang sangat penting
untuk memfasilitasi kebutuhan masa transisi tersebut. Olahraga
tidak hanya berfungsi sebagai wadah aktualisasi diri dan

penyaluran energi ke arah vang positif, tetapi juga sebagai
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instrumen pendidikan nilai. Melalui aktivitas olahraga, remaja
belajar tentang pembentukan karakter, kedisiplinan, sportivitas,
dan pentingnya interaksi sosial secara langsung di lingkungan
masyarakat desa (Padmoyo et al., 2025).

Hakikat Permainan Bola Voli

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga beregu
yang dimainkan oleh dua tim yang saling berhadapan, dengan
tujuan utama menjatuhkan bola di area permainan lawan setelah
melewati sebuah net. Olahraga ini menuntut penguasaan berbagai
keterampilan teknik dasar vang tidak mudah, seperti passing, servis,
smash, dan block. Selain keterampilan teknis, para pemain juga
dituntut untuk memiliki tingkat ketangkasan fisik yang prima,
kecepatan reaksi, serta kecerdasan dalam membaca dan menyusun
strategi dalam ritme permainan yang cepat.

Lebih dari sekadar aktivitas unjuk ketangkasan fisik,
karakteristik utama dari permainan bola voli adalah tingginya
tuntutan kerja sama dan kekompakan tim. Sifat permainannya yang
komunal menjadikannya olahraga yang sangat populer dan mudah
diterima oleh masyarakat luas, khususnya di wilayah perdesaan.
Ketersediaan sarana yang mudah diakses dan intensitas interaksi
sosial di lapangan memberikan dampak yang signifikan terhadap
tingginya partisipasi remaja dalam bermain voli (Danang Maulana,
2025). Hal ini menjadikan bola voli bukan sekadar ajang kompetisi,
melainkan wadah interaksi yang mempererat ikatan persaudaraan
antarwarga.

Hakikat Minat Olahraga

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan hati,
gairah, atau keinginan yang tinggi terhadap suatu objek atau
aktivitas pa adanya unsur paksaan dari pihak mana pun. Dalam
konteks olahraga, minat berwujud sebagai dorongan intemal yang
membuat seseorang secara sadar dan sukarela meluangkan waktu,

tenaga, serta pikirannya untuk terlibat dalam aktivitas fisik tertentu.



Tumbuhnya minat olahraga pada remaja merupakan proses yang

dinamis, yang pada awalnya sering kali dipicu oleh faktor intrinsik

seperti rasa senang, kesadaran akan kesehatan, dan adanya bakat
alami yang dirasakan oleh individu.

Namun demikian, minat intrinsik tersebut membutuhkan
stimulus yang berkelanjutan dari luar agar dapat bertahan dan
berkembang menjadi sebuah rutinitas. Faktor ekstrinsik seperti
dukungan keluarga, ketersediaan fasilitas yang layak, serta kondisi
lingkungan  sosial ~ memegang  peranan  yang  sangat
kunci.(Hasanuddin et al, 2023) mengemukakan bahwa minat
individu terhadap suatu cabang olahraga sangat bergantung pada
stimulasi positif yang diterima dari lingkungannya. Stimulasi
cksternal inilah vang pada akhirnya akan merawat ketertarikan
awal remaja dan membentuk motivasi partisipasi yang stabil dan
konsisten.

Penelitian Terdahulu

Keterkaitan antara faktor-faktor pendorong eksternal
dengan tingkat minat remaja dalam olahraga bola voli telah banyak
diteliti dan dibuktikan melalui berbagai kajian empiris. Kajian-
kajian tersebut mengonfirmasi bahwa minat tidak muncul dalam
ruang hampa, melainkan merupakan hasil bentukan dari ekosistem
sosial dan infrastruktur di sekitar individu. Penelitian terdahulu ini
berfungsi sebagai fondasi teori yang kuat sekaligus pijakan bagi
peneliti untuk melihat sejauh mana fenomena serupa terjadi dalam
konteks wilayah yvang spesifik, seperti di desa.

1) (Hasanuddin et al, 2023) dalam penelitiannya mengkaji faktor-
faktor yang mendasari minat seseorang terhadap olahraga.
Hasil studinya menegaskan bahwa minat olahraga tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan dikonstruksi oleh kombinasi
harmonis antara faktor intemal (motivasi diri) dan faktor

eksternal (lingkungan dan fasilitas).



2)

3)

(Danang Maulana, 2025) meneliti tntang minat siswa kelas
VI dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 16
Kabupaten Sorong dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
minat belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. Jenis
penelitian vyang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
menggunakan metode survei, di mana pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran angket minat belajar tertutup
yvang mencakup empat indikator utama, yaitu perasaan senang,
ketertarikan, perhatian/keterlibatan aktif, serta manfaat dan
relevansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
minat siswa berada pada kategori tinggi, dengan rincian 72,2%
siswa berada pada kategori "berminat" dan 16,6% siswa
berada pada kategori "sangat berminat". Sebagian besar siswa
mengekspresikan rasa senang dan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti aktivitas fisik pembelajaran PJOK,
khususnya pada materi permainan dan olahraga beregu, di
mana faktor metode mengajar guru serta ketersediaan fasilitas
olahraga menjadi faktor dominan yang memengaruhi minat
positif siswa tersebut. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada fokus variabel terikat yang diteliti
yaitu minat belajar siswa dalam mata pelajaran PJOK serta
penggunaan instrumen angket, sedangkan perbedaannya
terletak pada subjek penelitian, lokasi sekolah, serta
karakteristik populasi dan sampel yang digunakan

(Padmoyo et al.,, 2025) secara spesifik melakukan studi
mengenai minat remaja terhadap olahraga bola voli di tingkat
desa. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa tingginya
minat remaja sangat bergantung pada adanya wadah
pembinaan, budaya olahraga setempat, dan dukungan penuh

dari berbagai elemen masyarakat desa secara keseluruhan.



? Dukungan Orang Tua
a. Hakikat Dukungan Orang Tua

Dukungan orang tua merupakan bentuk perhatian dan
bantuan nyata yang diberikan oleh keluarga inti sebagai
lingkungan sosiologis pertama bagi remaja. Secara fundamental,
dukungan ini mencakup penyediaan kebutuhan fisik, perlindungan
emosional, serta arahan moral yvang memungkinkan remaja untuk
mengeksplorasi potensi diri mereka tanpa hambatan psikologis
yang berat. Keberadaan orang tua bukan sekadar sebagai penyedia
kebutuhan hidup, melainkan berperan sebagai motivator utama
yang membentuk persepsi remaja terhadap aktivitas vang mereka
geluti di luar rumah.

Dalam konteks pengembangan minat, dukungan orang tua
menjadi pilar yang menentukan keberlanjutan aktivitas tersebut.
Orang tua yang memberikan apresiasi terhadap setiap pencapaian
kecil remaja akan membangun kepercayaan diri yang kuat dalam
diri anak. Sebaliknya, kurangnya atensi dari keluarga dapat
menyebabkan remaja kehilangan orientasi dan motivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang bersifat kompetitif atau fisik.
Oleh karena itu, dukungan orang tua diakui %ﬁgai salah satu
faktor cksternal dominan yang memengaruhi konstruksi minat
individu dalam bidang keolahragaan (Hasyim, 2024)

E Bentuk-Bentuk Dukungan Orang Tua

Dukungan orang tua dalam aktivitas olahraga remaja
bermanifestasi dalam berbagai dimensi vang saling melengkapi.
Dimensi pertama adalah dukungan instrumental, di mana orang tua
menyediakan fasilitas konkret seperti perlengkapan olahraga, biaya
transportasi, atau pemenuhan nutrisi yvang mendukung performa
fisik remaja. Dimensi kedua adalah dukungan emosional yang
melibatkan kehadiran fisik orang tua dalam sesi latihan atau
pertandingan, pemberian pujian, serta pemberian semangat saat

remaja menghadapi kegagalan atau kejenuhan dalam berlatih.



C.

Selain itu, terdapat dukungan informasional yang berkaitan
dengan penyediaan saran dan bimbingan mengenai teknik atau
strategi vang diperlukan dalam olahraga. Bentuk dukungan terakhir
adalah dukungan penilaian, di mana orang tua membantu remaja
mengevaluasi perkembangan kemampuan mereka secara objektif.
Partisipasi aktif orang tua melalui dimensi-dimensi tersebut
terbukti secara signifikan meningkatkan semangat anak dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler atau klub olahraga tertentu
Permana et al, 2024). Integrasi dari berbagai bentuk dukungan ini
menciptakan lingkungan mikro yang kondusif bagi remaja untuk
tetap konsisten pada jalur prestasi.
engaruh Dukungan Orang Tua terhadap Minat Olahraga

Pengaruh dukungan keluarga terhadap minat olahraga
remaja bersifat sangat krusial karena berkaitan langsung dengan
stabilitas mental dan motivasi berprestasi. Remaja yang merasa
didukung oleh orang tua mereka cenderung memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah saat menghadapi tekanan
pertandingan dibandingkan dengan mereka yang kurang mendapat
dukungan (Pohan, 2024) Perasaan aman secara emosional ini
memungkinkan remaja untuk lebih fokus pada pengembangan
teknik dan taktik permainan tanpa terbebani oleh ketakutan akan
kritik negatif dari keluarga.

Lebih jauh lagi, dukungan yvang konsisten dari rumah akan
memperkuat minat ekstrinsik remaja yang kemudian dapat
bertransformasi menjadi minat intrinsik yang mendalam.
Lingkungan rumah yang memandang positif aktivitas fisik akan
mendorong remaja untuk melihat olahraga sebagai kebutuhan,
bukan sekadar hiburan semata. Stimulasi positif ini menjadi
penentu utama apakah seorang remaja akan terus aktif dalam
cabang olahraga pilihan mereka atau justru beralih ke kegiatan lain

yang mungkin bersifat negatif (Maulana & & Santoso, 2025).



Dengan demikian, peran keluarga bertindak sebagai penyaring dan
pengarah minat remaja di tengah dinamika pergaulan desa.
3. Sarana dan Prasarana Olahraga Bola Voli
a. Definisi Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan dua komponen yang
berbeda namun saling berkaitan erat dalam menunjang
keberhasilan aktivitas olahraga. Menurut (Cahyati & hariyono,
2019), sarana dalam pembelajaran pendidikan olahraga
didefinisikan sebagai peralatan yvang sifatnya mudah dibawa atau
dipindahkan oleh pemakainya. Hal senada juga dikemukakan
dalam Jumal Muara Olahraga yang mengartikan sarana sebagai
Egala sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam
pelaksanaan pendidikan jasmani yang mudah dipindah atau dibawa.
Lebih lanjut, sarana olahraga dapat diklasifikasikan menjadi dua
bagian, yaitu peralatan (sesuatu yang digunakan langsung seperti
matras atau tali) dan perlengkapan guatu yang melengkapi
kebutuhan sarana seperti net dan bola).

Sementara itu, prasarana diartikan sebagai fasilitas dasar
yang sifatnya permanen dan tidak dapat dipindahkan dengan
mudah. Dalam konteks pendidikan olahraga, prasarana mencakup
segala bentuk bangunan atau lahan yvang membantu kelancaran
proses pembelajaran, seperti lapangan voli, gedung olahraga
(GOR), atau kolam renang. Secara umum, manajemen sarana dan
prasarana sekolah harus memenuhi prinsip siap pakai r tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

b. Fungsi dan Pentingnya Sarana Prasarana dalam Bola Voli

Ketersediaan na dan prasarana yang memadai menjadi
faktor kunci dalam mendukung perkembangan atlet dan kelancaran
proses pendidikan olahraga. Tanpa adanya fasilitas yang memadai,
segala kegiatan aktivitas olahraga dapat dipastikan akan terganggu

atau tidak terlaksana sama sekali. (Farizy & syafii, 2022)
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menegaskan bahwa olahraga ﬁak akan dapat berkembang dengan
baik tanpa dukungan sarana dan prasarana yang mumpuni.

Dalam olahraga prestasi, sarana dan prasarana berperan
sebagai parameter bagi calon olahragawan terpilih untuk berlatih
dengan hasil yang lebih baik. Hal ini didukung oleh temuan bahwa
atlet vang berlatih dengan fasilitas berkualitas tinggi cenderung
memiliki semangat berlatih, kepercayaan diri, dan motivasi yang
lebih kuat untuk mencapai target prestasi mereka.

c. Standarisasi Sarana Prasarana Bola Voli

Untuk mendukung pembelajaran bola voli vyang ideal,
terdapat standar minimal peralatan vang harus tersedia. Menurut
(Samsudin et al, 2019), sarana dan prasarana bola voli minimal
wajib mencakup lapangan voli, net, dan bola voli. Selain itu,
kualitas prasarana juga harus diperhatikan; misalnya, permukaan
lapangan harus datar, horizontal, seragam, dan aman bagi pemain
agar tidak menimbulkan risiko cedera. Kualitas sarana seperti net
yvang tidak sesuai standar dapat menghambat penguasaan teknik
dasar pemain seperti blok, smash, dan servis.

Sarana bola voli

Sarana adalah segala sesuatu yang digunakan atau dimainkan
secara langsung oleh praktikan dalam aktivitas bola voli. Menurut (Mile
et al, 2022b) dalam penelitiannya, sarana yang harus tersedia dalam
f a voli meliputi:
a. Bola Voli

Bola voli mempakan komponen paling esensial dalam
permainan vang berfungsi sebagai objek utama aktivitas fisik.
Menurut (Mile et al, 2022b), bola voli yang standar harus memiliki
keliling lingkaran antara é hingga 67 cm dengan berat berkisar

antara 260 hingga 280 gram. Material luar bola biasanya terbuat
dari kulit asli atau sintetis yang lembut agar tidak menimbulkan
rasa sakit yang berlebihan pada tangan pemain saat terjadi

perkenaan bola (impact).



Kualitas tekanan udara di dalam bola juga menjadi faktor
penentu dalam akurasi teknik dasar. (Ramadhan & & Parlindungan,
2024) menjelaskan bahwa bola yang memiliki tekanan udara yang
tepat akan menghasilkan pantulan vyang stabil, schingga
memudahkan siswa atau atlet dalam mengontrol arah bola saat
melakukan passing bawah maupun passing atas. Sebaliknya, bola
yvang terlalu keras atau terlalu lembek akan menyulitkan
penguasaan keterampilan gerak dan dapat menurunkan minat
berlatih bagi pemula karena sulitnya memprediksi arah pantulan.

Secara lebih luas, ketersediaan jumlah bola di lapangan
harus disesuaikan dengan rasio peserta didik agar proses latihan
berjalan efektif. Berdasarkan temuan (Cahyati et al, 2025),
keterbatasan jumlah bola seringkali menjadi kendala dalam
pencapaian prestasi klub atau sekolah karena mengurangi intensitas
latihan mandiri. Oleh karena itu, pengadaan bola yang memadai
bukan hanya sekadar pemenuhan fasilitas, melainkan investasi
penting untuk meningkatkan frekuensi sentuhan bola setiap pemain
guna mempercepat proses otomatisasi gerak.

b. Net (Jaring)

Net atau jaring dalam bola voli berfungsi sebagai pemisah
area sekaligus rintangan yang harus dilalui bola untuk mencetak
angka. Menurut (Mile et al, 2022), net dipasang tepat d1 atas garis
tengah lapangan dengan tinggi standar 2,43 meter untuk putra dan
2.24 meter untuk putri. Net yang standar memiliki panjang 9,50
meter dan lebar 1 meter, dengan mata jaring berbentuk persegi
berukuran 10 cm yang berfungsi untuk menjaga visibilitas pemain
ke area lawan tetap jernih.

Pemasangan net vang kokoh dan kencang sangat krusial
untuk mendukung efektivitas teknik blocking dan smash.
(Ramadhan & Parlindungan, 2024) menyatakan bahwa net yang
kendor dapat menyebabkan kesalahan penilaian bagi wasit maupun

pemain saat bola menyentuh pita atas net. Kondisi net yang terjaga



dengan baik memungkinkan pemain untuk melakukan simulasi
pertandingan dengan situasi yang sebenarnya, schingga mentalitas
kompetitif atlet dapat terbentuk sejak masa latihan di sekolah
maupun klub.

Dari sisi pemeliharaan, manajemen fasilitas harus
memastikan bahwa net tidak memiliki lubang yang rusak atau tali
pengikat yang rapuh. (Cahyati et al, 2025) menckankan bahwa
prasarana pendukung seperti jaring net harus diperiksa secara
berkala sebagai bagian dari protokol keselamatan dan kenyamanan
bertanding. Jaring yang terawat dengan baik akan meminimalisir
gangguan teknis selama jalannya permainan, sehingga fokus atlet
tetap terjaga sepenuhnya pada strategi permainan dan kerja sama
tim.

Tiang Net

Tiang net merupakan penyangga permanen atau semi-
permanen yang bertugas menjaga ketegangan jaring selama
permainan berlangsung. Menurut (Mile et al, 2022) tiang net harus
ditempatkan pada jarak 0,50 hingga 1,00 meter di luar garis
samping lapangan agar tidak menghalangi ruang gerak pemain.
Tiang ini biasanya berbentuk bulat dan halus guna menghindari
risiko cedera bagi pemain vang mungkin secara tidak sengaja
menabrak tiang saat mengejar bola di luar area utama.

Kestabilan tiang sangat berpengaruh pada konsistensi tinggi
rendahnya net yang akan digunakan dalam latthan maupun
pertandingan resmi. (Ramadhan &  Parlindungan, 2024)
mengemukakan bahwa penggunaan tiang vang dapat diatur
ketinggiannya (adjustable) sangat direkomendasikan di lingkungan
sekolah untuk memfasilitasi perbedaan kategori umur peserta didik.
Tiang yang goyah atau tidak sejajar akan mengakibatkan net
miring, vyang secara langsung melanggar regulasi standar

permainan dan dapat merusak kualitas latihan teknik atlet.



Selain fungsinya sebagai penyangga, tiang net juga menjadi
bagian dari profesionalisme sebuah fasilitas olahraga. (Cahyati et
al, 2025) dalam studinya menyebutkan bahwa tiang yang kokoh
memberikan rasa aman bagi para atlet untuk mengeluarkan
kemampuan maksimalnya, terutama saat melakukan loncatan
tinggi di dekat net. Oleh karena itu, pemilihan material tiang yang
antikarat dan pemasangan fondasi yang kuat menjadi keharusan
dalam penyediaan sarana bola voli yang bermutu dan tahan lama.
Peralatan Pendukung

Peralatan pendukung terdiri dari berbagai instrumen
tambahan yang menjamin legalitas, keteraturan, dan kelancaran
sebuah pertandingan. Menurut (Mile et al, 2022), peralatan ini
mencakup antena net, papan skor (score sheet), peluit wasit,
hingga bendera hakim garis. Antena net, khususnya, sangat penting
untuk menentukan secara visual apakah bola yang melintasi net
berada di dalam atau di luar batas ruang permainan yang sah.

Selain peralatan untuk pertandingan, perlengkapan latihan
seperti cone, tangga ketangkasan (agility ladder), dan kotak loncat
juga termasuk dalam kategori sarana pendukung vyang vital.
(Ramadhan & Parlindungan, 2024) berpendapat bahwa variasi
peralatan pendukung latihan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kebugaran fisik dan keterampilan teknik pemain
secara spesifik. Dengan alat bantu vang lengkap, pelatih dapat
merancang program latihan yvang lebih variatif sehingga motivasi
siswa tetap terjaga dan tidak cepat merasa bosan.

Terakhir, peralatan medis dan perlengkapan perlindungan
pribadi seperti kotak P3K serta deker (knee pad) menjadi aspek
pendukung vyang tidak boleh diabaikan. (Cahyati et al, 2025)
menegaskan bahwa ketersediaan perlengkapan keselamatan
merupakan bentuk tanggung jawab manajemen untuk memitigasi
risiko cedera serius saat aktivitas fisik tinggi. Kelengkapan

peralatan pendukung ini mencerminkan keseriusan institusi dalam



membina prestasi atlet melalui pendekatan yang komprehensif,
aman, dan profesional.
5. Rinciangsarana Bola Voli
a. Lapangan Bola Voli

Lapangan bola voli merupakan prasarana utama yang
berfungsi sebagai arena atau wadah berlangsungnya aktivitas
permainan. Menurut (Mile et al, 2022), prasarana ini harus
memiliki karakteristik fisik yang layak guna menjamin kualitas
ermainan dan keselamatan para pemain. Lapangan yang memadai
tidak hanya dilihat dari ketersediaan lahannya, tetapi juga dari
aspek fungsionalitasnya sebagai tempat untuk mengaplikasikan
berbagai teknik dasar dalam situasi pertandingan yang sebenarnya.

Keadaan lapangan secara langsung mempengaruhi
psikologis dan minat atlet dalam berlatih. (Ramadhan &
Parlindungan, 2024) mengemukakan bahwa kondisi prasarana
yang kurang memadai, seperti permukaan lapangan vang rusak
atau tidak rata, dapat menghambat peningkatan perkembangan
keterampilan siswa di sekolah. Lapangan yang dirawat dengan baik
akan memberikan rasa nyaman dan aman, sechingga siswa memiliki
motivasi yang lebih tinggi untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan olahraga bola voli.

Secara manajerial, optimalisasi penggunaan lapangan harus
didukung oleh lingkungan sekitar dan tata kelola yang baik.
(Cahyati et al, 2025) menjelaskan bahwa meskipun fasilitas
prasarana di beberapa klub atau sekolah mungkin memiliki
keterbatasan, dukungan dari pihak manajemen dan masyarakat
sangat krusial dalam menjaga keberlangsungan pemanfaatan
lapangan tersebut. Pengelolaan prasarana vyang tepat akan
memastikan bahwa lapangan tetap berada dalam kondisi siap pakai

guna menunjang pencapaian prestasi atlet secara berkelanjutan.



b. Spesifikasi Lapangan

Spesifikasi lapangan bola voli harus mengikuti standar

regulasi intemasional (FIVB) yang mencakup dimensi ukuran dan
enandaan garis. Menurut (Mile et al, 2022), lapangan standar
éarbentuk persegi panjang dengan ukuran 18 x 9 meter yang
dikelilingi oleh daerah bebas seluas minimal 3 meter di semua sisi.
Ketepatan ukuran ini sangat penting karena setiap inci area
lapangan memiliki nilai strategis dalam menentukan sah atau
tidaknya sebuah bola jatuh di area lawan.

Selain aspek dimensi, spesifikasi permukaan lapangan juga
menjadi  parameter keamanan vang vital. (Ramadhan &
Parlindungan, 2024) menekankan bahwa permukaan lapangan

arus datar, horizontal, dan seragam untuk menghindari risiko

cedera saat pemain melakukan manuver cepat seperti melompat
atau meluncur (diving). Pada lapangan indoor, permukaan biasanya
menggunakan bahan kayu atau sintetis yang elastis, sedangkan
pada lapangan outdoor, spesifikasi beton atau tanah yang halus
harus dipastikan tidak memiliki bagian yang tajam atau licin yang
membahayakan.

Terakhir, spesifikasi garis lapangan atau marking harus
memiliki kontras warna yang jelas dengan warna lantai lapangan.
(Cahyati et al, 2025) menambahkan bahwa ris serang (attack line)
yang berjarak 3 meter dari garis tengah merupakan spesifikasi
krusial yang mengatur batasan gerak pemain posisi belakang saat
melakukan serangan. Spesifikasi yang presisi dan sesuai dengan
aturan resmi akan menciptakan standarisasi permainan yang
profesional, sehingga hasil latihan atlet dapat diukur secara akurat

sesuai dengan kaidah kompetisi yang berlaku.

B. Kerangka Bemikir
63
Minat olahraga bola voli pada remaja di Desa Puncu merupakan
fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekstemal yang saling

berkaitan secara kompleks. Secara teoretis, minat tidak muncul secara



spontan dalam ruang hampa, melainkan merupakan hasil konstruksi dari
stimulasi lingkungan yang diterima oleh individu. (Hasyim et al, 2023)
menegaskan bahwa minat individu terhadap suatu cabang olahraga dibentuk
oleh perpaduan faktor internal dan ecksternal, di mana stimulasi dari
lingkungan dan ketersediaan fasilitas menjadi penggerak utama partisipasi.
Dalam konteks kehidupan remaja di wilayah perdesaan, keberadaan aktivitas
olahraga yang terstruktur seperti bola voli memiliki peran strategis, karena
terbukti dapat mengarahkan energi generasi muda ke arah yang lebih
produktif serta mereduksi potensi keterlibatan dalam kegiatan negatif
(Maulana & Santoso, 2025).

Secara konseptual, penelitian ini mendalilkan bahwa interelasi antara
Dukungan Orang Tua (X1), Sarana Prasarana (X2), dan Lingkungan Sekitar
(X3) memiliki kekuatan prediktif vang kuat terhadap tinggi rendahnya minat
remaja (Y). Dukungan keluarga berperan sebagai pemberi motivasi
emosional dan materiil, sementara kelayakan sarana prasarana dan kondisi
lingkungan sosial yang suportif menyediakan wadah konkret bagi remaja
untuk menyalurkan minat tersebut. Bukti empiris di wilayah perdesaan
menunjukkan bahwa tingginya minat remaja sangat bergantung pada adanya
wadah pembinaan vang jelas, budaya olahraga yvang hidup di masyarakat,
serta dukungan kolektif dari berbagai elemen desa (Padmoyo et al., 2025).
Hubungan sinergis antara ketiga variabel independen tersebut secara
simultan diyakini akan menciptakan ekosistem yang kondusif bagi

pertumbuhan minat olahraga bola voli yang berkelanjutan.
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Dukungan Orang Tua
(X1)
Minat Olahraga Bola
Sarana Prasarana . .
Voli Remaja
&2 ()
Lingkungan Sekitar
(X3)

2.0.1 Gambar Kerangka berpikir

C. Hipotesis Penelitian

erdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka

berpikir, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

l.

Hipotesis 1 (H1): Terdapat hubungan yang signifikan antara Dukungan
Orang Tua (X_1) terhadap Minat Olahraga Bola Voli Remaja (Y) di
Desa Puncu.

Hipotesis 2 (H2): Terdapat hubungan yang signifikan antara Sarana
Prasarana (X_2) terhadap Minat Olahraga Bola Voli Remaja (Y) di
Desa Puncu.

Hipotesis 3 (H3): Terdapat hubungan yang signifikan antara
Lingkungan Sekitar (X _3) terhadap Minat Olahraga Bola Voli Remaja
(Y) di Desa Puncu'

Hipotesis 4 (H4): Terdapat interelasi atau hubungan ecara bersama-
sama (simultan) yang signifikan antara Dukungan Orang Tua (X 1),
Sarana Prasarana (X_2), dan Lingkungan Sekitar (X_3) terhadap Minat
Olahraga Bola Voli Remaja (Y) pada Desa Puncu.
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gAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
(Sugiono, 2013), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan  instrumen penelitian, dan analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Dilihat dari tingkat eksplanasinya, desain g digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian asosiatif. (Sugiono, 2013) menjelaskan
bahwa rumusan masalah asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam hal ini,
peneliti ingin mengetahui interelasi atau hubungan secara bersama-sama
antara variabel independen (dukungan orang tua, sarana prasarana, dan
lingkungan sekitar) terhadap variabel dependen (minat olahraga bola voli).

élbungan antar variabel dalam penelitian ini bersifat kausal (sebab-
akibat). Pola hubungan tersebut dapat digambarkan melalui paradigma
penelitian sebagai berikut:

Paradigma Ganda dengan Tiga Variabel Independen:

l. X; = Dukungan Orang Tua

2. Xz = Sarana Prasarana

3. X3 = Lingkungan Sekitar

4. 'Y = Minat Olahraga Bola Voli

Berdasarkan paradigma tersebut, peneliti akan melakukan pengujian
untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
X1, X2, X3 cala sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Y). Proses penelitian ini dilakukan secara linier, yang

dimulai dari perumusan masalah, pemilihan teori, pengajuan hipofesis,
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pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data menggunakan

statistik, hingga penarikan kesimpulan..

B. %‘trum en Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu vyang dipilih dan

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar

kegiatan tersebut menjadi sistematis. Menurut (Sugiono, 2013), mstrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan

adalah angket atau kuesioner dengan skala Likert yang memiliki lima

tingkatan jawaban untuk memperoleh data yang akurat mengenai minat

olahraga bola voli remaja di Desa Puncu.

1.

2.

Instrumen Dukungan Orang Tua (X;)

instrumen dukungan orang tua dikembangkan untuk mengukur
sejauh mana peran serta dan %tuan yang diberikan orang tua kepada
anak dalam aktivitas olahraga bola voli. Menurut (Sugiono, 2013),
instrumen yang baik harus memiliki landasan teori yang kuat sehingga
dapat dijabarkan menjadi indikator-indikator penelitian yang terukur.
Dalam hal ini, instrumen disusun berdasarkan dimensi Euﬂgan
emosional, dukungan instrumental, dukungan informatif, dan dukungan
penilaian  yang  dirasakan oleh remaja  dari orang tua
merecka.Pengembangan butir pemyataan pada instrumen ini merujuk
pada prinsip bahwa setiap variabel penelitian harus dapat
dioperasionalkan secara jelas(Sugiono, 2013) menjelaskan bahwa dari
indikator-indikator yang telah ditetapkan tersebut, kemudian disusun
butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang membentuk satu kesatuan
instrumen penelitian. Melalui instrumen ini, peneliti akan mendapatkan
data kuantitatif mengenai frekuensi dan kualitas dukungan vyang
diterima responden guna melihat keterkaitannya dengan minat olahraga
mercka.
Instrumen Sarana Prasarana (X2)

Instrumen sarana prasarana digunakan untuk memperoleh data

mengenai ketersediaan dan kualitas fasilitas fisik yang menunjang



kegiatan bola voli di Desa Puncu. (Sugiono, 2013) enyatakan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel dalam
ilmu alam maupun sosial harus memiliki validitas isi agar mampu
merckam data yang sebenarnya di lapangan. Instrumen ini mencakup
penilaian terhadap kondisi lapangan, kualitas bola, net, serta fasilitas
pendukung lainnya vang digunakan oleh remaja saat berlatih atau
bertanding. Penyusunan instrumen ini dilakukan dengan memberikan
pilihan jawaban tertutup kepada responden agar proses pengolahan data
menjadi lebih objektif. Menurut (Sugiono, 2013), penggunaan kuesioner
dengan pilihan jawaban vang telah disediakan akan memudahkan
responden dalam memberikan tanggapan secara cepat dan membantu
peneliti dalam melakukan analisis statistik. Dengan demikian, kualitas
sarana prasarana dapat diukur secara numerik untuk mengetahui sejauh
mana infrastruktur berkontribusi terhadap ketertarikan remaja pada
cabang olahraga voli.
3. Instrumen Lingkungan Sekitar (X3)

Instrumen lingkungan sekitar dirancang untuk mengukur
pengaruh ekstemal di luar keluarga yang memengaruhi perilaku
olahraga remaja. Menurut (Sugiono, 2013), variabel sosial seperti
lingkungan sekitar perlu dijabarkan ke dalam indikator yang spesifik
agar instrumen tersebut dapat berfungsi sebagai alat ukur yang reliabel.
Indikator dalam instrumen ini meliputi pengaruh teman sebaya, budaya
olahraga di lingkungan tempat tinggal, serta dukungan masyarakat
setempat terhadap kegiatan bola voli.Responden akan memberikan
persepsi merecka mengenai kondisi lingkungan sosial melalui
serangkaian pernyataan vang disusun secara sistematis. (Sugiono, 2013)
menekankan bahwa instrumen penelitian harus mampu menangkap
fenomena sosial vang sedang terjadi melalui respon yang diberikan oleh
subjek penelitian. Melalui narasi pernyataan yang tersedia, peneliti
dapat memetakan apakah lingkungan sekitar di Desa Puncu
menciptakan ekosistem yang mendukung atau justru menghambat

perkembangan minat olahraga pada kalangan remaja.
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4. Instrumen Minat Olahraga Bola Voli (Y)

Instrumen minat olahraga bola voli berfungsi sebagai alat untuk
mengukur variabel dependen yvang merupakan inti dari penelitian ini.
Menurut (Sugiono, 2013), untuk mengukur sikap atau kecenderungan
perilaku seperti mina‘ﬁxcnggunaan skala Likert sangat tepat karena
mampu menunjukkan gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif.
Instrumen ini mengukur aspek afektif dan kognitif responden yang
meliputi perasaan senang, perhatian, ketertarikan, serta keterlibatan
aktif mereka dalam permainan bola voli.Setiap butir pernyataan dalam
instrumen minat ini diarahkan untuk melihat konsistensi perilaku remaja
terhadap olahraga bola voli. (Sugiono, 2013) menjelaskan bahwa
stmmen vang berkualitas akan menghasilkan data vang objektif dan
dapat dipercaya wuntuk menguji hipotesis penelitian. Dengan
mengonversi jawaban kualitatif responden menjadi skor kuantitatif,
peneliti dapat melakukan analisis hubungan antara variabel dukungan,
sarana, dan lingkungan terhadap tinggi rendahnya minat olahraga voli di

lokasi penelitian.

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
#D Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek

atau subyek yang mempunyai kualifas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut (Sugiono, 2013), populasi bukan sekadar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
Dalam penelitian ini, populasi vang ditetapkan adalah remaja yang
berada pada rentang usia 15-18 tahun di Desa Puncu. Berdasarkan data

dan observasi awal vang dilakukan peneliti, jumlah populasi remaja
pada usia tersebut yang aktif maupun memiliki potensi dalam kegiatan
olahraga bola voli di lokasi penelitian berjumlah 56 anak. Penentuan

rentang usia ini didasarkan pada karakteristik perkembangan fisik dan
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sosial remaja vang sangat krusial dalam pembentukan minat olahraga
secara spesifik.
2. Sampel Penelitian

ampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini
tergolong kecil, yakni hanya 56 remaja berusia 15-18 tahun (kurang dari
100 orang), maka tknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Sampel Jenuh (Total Sampling). Menurut
(Sugiono, 2013), sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Dengan teknik ini, seluruh 56 anak usia 15-18 tahun di
Desa Puncu akan dijadikan sebagai subjek penelitian, sechingga bias
dapat diminimalisir dan hasil pengujian hipotesis memiliki tingkat

validitas yang tinggi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner atau angket yang disebarkan kepada para remaja di Desa Puncu
untuk mengungkap fakta mengenai dukungan orang tua, sarana prasarana,
lingkungan sekitar, dan minat mereka terhadap olahraga bola voli
Penggunaan angket gam penelitian kuantitatif bertujuan untuk memperoleh
data yang efisien dan terukur secara statistik. Prosedur ini diawali dengan
pemberian j elasan kepada responden mengenai tujuan penelitian dan cara
pengisian angket, guna menjamin bahwa data yang diberikan oleh remaja di
Desa Puncu benar-benar mencerminkan keadaan yang sesungguhnya tanpa
adanya paksaan. Setelah proses pengisian selesai, peneliti melakukan
pemeriksaan kembali terhadap kelengkapan jawaban yang diberikan oleh

responden. Data yang telah terkumpul dan dinyatakan lengkap kemudian
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ditabulasi ke dalam matriks data untuk mempermudah proses pengolahan

data menggunakan teknik statistik.

E. Tcknikgalisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan setelah
seluruh data dari responden terkumpul. Menurut (Sugiono, 2013), analisis
ata merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul, yang meliputi mengelompokkan data berdasarkan
variabel, mentabulasi data, menyajikan data, hingga melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara
bertahap menggunakan bantuan perangkat lunak statistik untuk memastikan
ketepatan hasil perhitungan interelasi antara dukungan orang tua, sarana
prasarana, dan lingkungan terhadap minat bola voli.Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial
(Sugiono, 2013) menjelaskan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum, sementara statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Dengan teknik ini, peneliti tidak hanya menyajikan gambaran
rata-rata atau distribusi frekuensi minat olahraga remaja, tetapi juga dapat
membuktikan secara ilmiah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
ketiga faktor eksternal tersebut terhadap minat yang dimiliki remaja di Desa

Puncu.

. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan uji hipotesis, data yang terkumpul harus
memenuhi beberapa persyaratan agar hasil analisis regresi menjadi valid
dan tidak bias. Menurut (Sugiono, 2013), uji prasyarat analisis sangat
enting dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data normal dan
apakah terdapat hubungan yang linier antara variabel independen dan
dependen. Oleh karena itu, dalam nelitian ini dilakukan uji normalitas
untuk melihat apakah data berdistribusi normal, serta uji linieritas untuk
memastikan bahwa setiap variabel independen memiliki hubungan yang

garis lurus dengan variabel minat olahraga bola voli.
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Selain itu, Erena penelitian ini melibatkan lebih dari satu
variabel independen, maka diperlukan uji multikolinieritas. (Sugiono,
2013) menyatakan bahwa dalam odel regresi yang baik, seharusnya
tidak terjadi korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Dengan
terpenuhinya seluruh uji  prasyarat ini, maka langkah analisis
selanjutnya vyaitu uji korelasi ganda dan regresi ganda dapat dilakukan
dengan tingkat kepercayaan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik sesuai dengan kaidah penelitian kuantitatif.

2. Uji Hipotesis (Analisis Regresi Ganda)

Uji hipotesis %am penelitian ini digunakan untuk menjawab
rumusan masalah mengenai seberapa besar pengaruh cara simultan
(bersama-sama) antara variabel Xi, X2, dan X3 terhadap variabel Y.
Menurut (Sugiono, 2013), alisis regresi ganda digunakan oleh peneliti
bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (naik turunkan nilainya). Teknik ini akan
menghasilkan koefisien determinasi (R?) yang menunjukkan persentase
sumbangan pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap minat bola voli.

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi hubungan tersebut
dilakukan Uji F (uji simultan). (Sugiono, 2013) menjelaskan bahwa%
F digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama semua
variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Jika Qai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua, sarana
prasarana, dan lingkungan sekitar ara bersama-sama memberikan
dampak yang nyata terhadap minat olahraga bola voli remaja di Desa

Puncu.

F. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan rancangan waktu vang disusun secara
sistematis untuk memastikan setiap tahapan penelitian berjalan sesuai dengan
target yang telah ditetapkan. Menurut (Sugiono, 2013), perencanaan

48
penelitian yang baik harus mencakup pembagian waktu yang jelas, gﬂai
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dari tahap penyusunan proposal, pengumpulan data, hingga analisis dan
penyusunan laporan akhir. Dalam penelitian ini, jadwal disusun untuk
memantau progres keterkaitan antara dukungan orang tua, sarana prasarana,
dan lingkungan terhadap minat bola voli remaja di Desa Puncu agar dapat
diselesaikan tepat waktu sesuai dengan kalender akademik universitas.

Penyusunan jadwal ini berfungsi sebagai kendali bagi peneliti agar
tidak terjadi pemborosan waktu dalam setiap fase kegiatan ilmiah. (Sugiono,
2013) menekankan bahwa ketepatan waktu dalam penelitian kuantitatif
sangat dipengaruhi oleh kesiapan instrumen dan ketersediaan responden di
lapangan. Dengan adanya pembagian waktu vang terperinci—terhitung sejak
observasi awal di Desa Puncu hingga sidang skripsi—peneliti dapat
meminimalisir kendala teknis dan memastikan bahwa data yang diperoleh
tetap relevan dengan kondisi sosial yang sedang diteliti.

abel 3 1 Gambar Jadwal Penelitian

No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun
1 Pengajuan Judul & Proposal X
2 Seminar Proposal X
i Coba Instrumen @

(Validitas/Reliabilitas)

Pengumpulan  Data  (Distribusi
Angket)

5 Analisis Data & Pengolahan SPSS X

6 Sidang Skripsi/ Ujian KTI X
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ﬂB v

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Bagian hasil penelitian ini mendeskripsikan temuan data di lapangan
serta hasil analisis statistik untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Pengolahan data dilakukan menggunakan bantuan perangkat
lunak statistik terhadap 56 responden remaja di Desa Puncu.
Deskripsi Data
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner berskala
Likert kepada 56 responden. Variabel yang diukur meliputi Dukungan
rang Tua (Xi), Sarana Prasarana (X2), Lingkungan Sekitar (X3), dan
Minat Olahraga Bola Voli (Y). Berikut adalah gambaran deskripsi

statistik dari data yang telah terkumpul:

Tabel 4. 1 Deskriesi Data

Nilai Nilai Rata-rata  Standar

Minimum Maksimum  (Mean) Deviasi

g;‘;‘;‘g’lﬁi xny 6 26 5 393 0,66
(S}‘;g“d Prasarana 50 ¢ 5 401 0,67
é‘iﬁ‘f}i"; 56 2.8 5 398 0,64

Minat Olahraga 56 24 5 3.94 0,70

(Y)

Berdasarkan %l analisis deskriptif, variabel Minat Olahraga
Bola Voli (Y) pada remaja di Desa Puncu E:rada pada kategori yang
tinggi dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,94. Tingginya minat ini
sejalan dengan temuan (Amr et al, 2024) yang menyatakan bahwa
kegiatan olahraga bola voli di tingkat desa memiliki daya tarik
tersendiri yang mampu menjadi alternatif kegiatan positif, sekaligus
sarana vang efektif untuk mengurangi kecenderungan kecanduan
handphone pada anak dan remaja. Tingginya minat (Y) yang didukung
oleh rata-rata persepsi lingkungan sekitar (X3) sebesar 3,98

membuktikan bahwa ekosistemm sosial di  perdesaan vyang aktif
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menyelenggarakan atau memfasilitasi bola voli sangat berkontribusi
dalam mengarahkan energi remaja pada aktivitas fisik dan interaksi
sosial yang sehat.
Uji Instrumen Penelitian
Sebelum data dianalisis @ih lanjut, kuesioner penelitian diuji
kualitasnya melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan 30
responden awal.
a. Uji Validitas
Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment. Sebuah butir pernyataan dinyatakan valid apabila
nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05.
Tabel 4. 2 Uji Validitas

[tem Nilai Svyarat
Variabel Pernyataan Slg‘ (2- Signifikansi Kesimpulan
tailed)
Dukungan )
Orang  Tua ~LISd o001 <005 Valid
X1.5
(X1)
Sarana
Prasarana Xié ;” d - 0,01 < 0,05 Valid
(X2) ’
Lingkungan X3.1s/d 1
Sekitar (X3) X35 <001 <005 Valid
Minat Y.1s/dY.5 <001 < 0,05 Valid

Olahraga (Y)
Berdasarkan hasil pengujian data yang menunjukkan

tingginya minat remaja Desa Puncu terhadap olahraga bola voli,
temuan ini memberikan indikasi yang sangat positif bagi
kesejahteraan psikologis mereka. Ketertarikan yang tinggi pada
aktivitas fisik di luar ruangan ini menjadi penyeimbang (buffer) di
tengah maraknya adiksi digital. (Adhisty, 2023) et al. dalam
kajiannya menyoroti bahwa kecanduan media sosial membawa
dampak destruktif terhadap kesehatan mental. Oleh karena itu,
interelasi yang kuat antara dukungan orang tua, ketersediaan sarana,
dan ekosistem lingkungan yang mendukung kegiatan voli di Desa

Puncu tidak hanya sekadar mencetak potensi atlet, tetapi secara
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fundamental berfungsi menyelamatkan kesehatan mental remaja
dari jebakan kecanduan media sosial.
11 Reliabilitas

Pengujian dilakukan menggunakan metode Cronbach's
Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's
Alpha = 0,60.

Tabel 4. 3 Ul'i Reliabilitas
Cronbach's Nilai

Variabel Ay Kritis Keterangan

Dukungan Orang Tua 0.81 0.6 Reliabel
(X1)
Sarana Prasarana (X2) 0,88 0.6 Reliabel
Lingkungan Sekitar (X3) 0,79 0.6 Reliabel
M‘“.ag) Olahraga  Bola 0,90 0.6  Reliabel
Voli

Hasil analisis data menunjukkan bahwa remaja di Desa
Puncu memiliki minat yang konsisten dan tinggi terhadap olahraga
bola voli, didukung oleh instrumen pengukuran yang sangat
reliabel (Cronbach's Alpha 0,90). Konsistensi minat ini menjadi
temuan yang bernilai positif di tengah pergeseran gaya hidup
digital saat ini. (Utami & & Farida, 2019) dalam kajiannya
menyoroti tingginya intensitas penggunaan smartphone yang
mengarah pada kondisi adiksi sangat berpengaruh terhadap
berbagai aspek kehidupan remaja, khususnya dalam menurunkan
prestasi dan keterlibatan akademik mereka.. Dengan demikian,
tingginya minat berolahraga voli serta kuatnya dukungan dari
orang tua dan ketersediaan sarana prasarana di desa ini secara tidak
langsung telah berfungsi sebagai perisai pelindung yang efektif
untuk menjaga kesehatan remaja dari dampak negatif kecanduan

gawai.
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Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat dilakukan agar model regresi ganda yang
digunakan tidak bias dan memenuhi kaidah statistik yang berlaku.
a. Uji Normalitas
Tabel 4 4 Uji Normalitas
Nilaiymp‘ Taraf

Ui Satistik 530 (2-tailed) ~ Signifikansi é‘““’mgm
Unstandardized i erdistribusi
Residual 8,200 > S Normal

Hasil uji linieritas menunjukkan nilai Deviation from
Linearity untuk hubungan dengan Y sebesar 0,185, X2 dengan
Y sebesar 0,744, dan X3 dengan Y sebesar 0,138. Seluruh nilai
Sig. = 0,05, sehingga asumsi linieritas terpenuhi.

gerdasarkan hasil uji prasyarat, diketahui bahwa variabel
Sarana Prasarana (X2) memiliki hubungan yang linier dengan
Minat Olahraga Bola Voli (Y), vang dibuktikan dengan nilai Sig.
Deviation from Linearity sebesar 0,744 (> 0,05). Adanya pola
hubungan yang linier dan searah ini mengonfirmasi temuan al
(Asad, 2020), yang menegaskan bahwa ketersediaan dan kelayakan
infrastruktur olahraga di suatu wilayah merupakan fondasi utama
yang berbanding lurus dengan kelancaran aktivitas keolahragaan.
Dalam konteks penelitian ini, dapat dimaknai bahwa setiap
peningkatan kualitas sarana dan prasarana—seperti perbaikan
kondisi lapangan, ketersediaan bola, dan kelayakan net di Desa
Puncu—akan secara konsisten dan garis lurus  (linier)
meningkatkan minat remaja untuk berpartisipasi aktif dalam
olahraga bola voli.

b. Uji Linieritas

Tabel 4 5 U]’i Linieritas

Hubungan Antar N.lla.l Sig. Taraf
. Deviation from . . . Keterangan
Variabel Li . Signifikansi
inearity
Dukungan Orang Terdapat
Tua (X1) dengan 0,185 = 0,05 Hubungan

Minat (Y) Linier



Sarana Prasarana Terdapat
(X2) dengan Minat 0,744 > 0,05 Hubungan
(Y) Linier
Lingkungan Sekitar Terdapat
(X3) dengan Minat 0,139 = 0,05 Hubungan

(Y) Linier

ﬁsil uji linieritas menunjukkan nilai Deviation from
Linearity untuk hubungan X1 dengan Y sebesar 0,185, X2 dengan
Y sebesar 0,744, dan X3 dengan Y sebesar 0,138. Seluruh nilai
Sig. = 0,05, sehingga asumsi linieritas terpenuhi

Terpenuhinya asumsi linieritas pada variabel Sarana
Prasarana (X2) dengan nilai signifikansi 0,744 enunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang searah dan proporsional antara
ketersediaan fasilitas dengan minat remaja. Semakin memadai
kondisi sarana prasarana, maka minat bermain bola voli akan
meningkat secara konsisten. Hubungan linier ini sejalan dengan
pandangan (Arfiansyah & Qoriah, 2022) yang menegaskan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana merupakan elemen mutlak
dalam menunjang kegiatan cabang olahraga bola voli di suatu
wilayah. Ketiadaan atau minimnya kelayakan fasilitas—seperti
lapangan, net, dan bola—dapat menghambat proses pembinaan.
Oleh karena itu, tersedianya infrastruktur vang terstandarisasi di
Desa Puncu bukan hanya berfungsi sebagai penunjang teknis
permainan, tetapi juga menjadi magnet utama vang secara linier
mampu merawat dan meningkatkan motivasi remaja untuk terus
berolahraga..
Uji Multikolinieritas

Pengujian ini bertujuan %luk memastikan tidak ada
korelasi yang terlalu kuat antar variabel independen.

Tabel 4 6 Multikolinieritas

Variabel Independen Tull;ranc VIF  Keterangan

Bebas
Dukungan Orang Tua (X1) 0,262 3,818 Multikolinierita
s
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Bebas
Sarana Prasarana (X2) 0,218 4,586 Multikolinierita
]
Bebas
Lingkungan Sekitar (X3) 0,266 3,757 Multikolinierita

s

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel @atas, diketahui
bahwa nilai Tolerance untuk variabel Dukungan Orang Tua (X1)
sebesar 0,262, Sarana Prasarana (X2) sebesar 0,218, dan
Lingkungan Sekitar (X3) sebesar 0,266 (seluruhnya > 0,10).
Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk ketiga
variabel tersebut masing-masing bernilai di bawah 10,00. Hal ini
mengonfirmasi bahwa model regresi terbebas dari  gejala
multikolinieritas. Terbuktinya wvariabel Sarana Prasarana (X2)
sebagai prediktor yang mandiri dan tidak tumpang tindih dengan
variabel lainnya ini mempertegas betapa vitalnya peran
infrastruktur fisik. Kondisi ini sejalan dengan temuan Ramadhan
dan Parlindungan, yang menyoroti bahwa kurangnya fasilitas
sarana dan prasarana dalam olahraga bola voli akan sangat
memengaruhi  dan  menghambat peningkatan perkembangan
pesertanya. Oleh karena itu, ketersediaan fasilitas di Desa Puncu
bukan sekadar faktor pendukung, melainkan syarat mutlak yang

secara independen menentukan tinggi rendahnya minat remaja.

@ Uji Hipotesis (Analisis Regresi Linier Berganda)

d.

Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan aiuk menjawab Hipotesis 1, 2, dan 3 guna
107
melihat signifikansi pengaruh masing-masing variabel secara

individu.
1 47 Uji Parsial (T)
_ Koefisien t- e oo Keputusan
Variabel Regresi (B) hitung Signifikansi Hipotesis
(Constant) -0,47 0,63 )
Dukungan 0.41 411 < 0,001 HI1 Diterima

Orang Tua (X1)




44

Sarana @ 0.42 3.88 <0,001  H2 Diterima
Prasarana )

Lingkungan

Sekita 3) 0,13 1,37 0,17 H3 Ditolak

erdasarkan hasil Uji Regresi Parsial (Uji t), variabel
Sarana Prasarana (X2) terbukti memberikan pengaruh positif yang
sangat signifikan terhadap Minat Olahraga Bola Voli (Y) ggan
nilai signifikansi sebesar < 0,001. Hasil empiris ini memperkuat
temuan (Cahyati et al, 2025), vang menegaskan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang terstandarisasi
dan siap pakai merupakan komponen vital dalam mencapai tujuan
pembelajaran maupun kegiatan fisik. Tersedianya fasilitas yang
layak secara langsung memengaruhi kenyamanan, keamanan, dan
motivasi remaja, sehingga minat mereka untuk berpartisipasi aktif
dalam olahraga bola voli di Desa Puncu semakin meningkat.
Uji Regresi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menjawab Hipotesis 4, vyaitu
pengaruh bersama-sama ketiga variabel independen terhadap

variabel dependen.

Tabel 48 U, !'f Re ﬂem’ Simultan

X F- Signifikansi Keputusan
Model Hitung (Sig.) Hipotesis

Regresi Simultan (X1,
X2 terhadap Y)
erdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai F-hitung sebesar

108,31 <0,001° H4 Diterima

108,31 dlzﬁn signifikansi < 0,001°. Karena nilai Sig. < 0,05,
1te:

maka H4
sccara bcrsama—s dma.

rima, yang berarti terdapat interelasi yang signifikan

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen.

Tabel 49 U, !'.r' Koe!rsfen Determinasi

Model R R Adjusted R
Square  Square




45

1 0928 0,862 0,854
@ai R Square sebesar 0,862 menunjukkan bahwa interelasi

antara Dukungan Orang Tua, Sarana Prasarana, dan Lingkungan
Sekitar secara simultan mampu memengaruhi Minat Olahraga Bola
Voli Remaja di Desa Puncu @msar 86,2%. Sisanya sebesar 13,8%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar batasan penelitian ini.
Sumbangan pengaruh sebesar 86,2% dari faktor dukungan
keluarga, kelayakan sarana, dan lingkungan terhadap minat
olahraga merupakan modal awal yang sangat berharga bagi
pembinaan remaja di Desa Puncu. Minat yang tinggi dan
terfasilitasi dengan baik ini secara otomatis akan meningkatkan
frekuensi dan kualitas latihan fisik mereka. Sebagaimana disoroti
dalam temuan Garda dan Fajar, pembentukan profil kondisi fisik
yang prima sangat krusial dan berbanding lurus dengan pencapaian
prestasi seorang atlet dalam kompetisi olahraga. Dengan demikian,
kuatnya interelasi ketiga faktor eksternal di Desa Puncu tidak
hanya sekadar menumbuhkan minat bermain voli, tetapi juga
menjadi fondasi penting untuk mempersiapkan kondisi fisik remaja

menuju pencapaian prestasi olahraga di masa depan.

B. Pembahasan

L.

Hubungan Dukungan Orang Tua terhadap Minat Olahraga Bola Voli
Remaja

Hubungan Sarana Prasarana terhadap Minat Olahraga Bola Voli Remaja
Hubungan Lingkungan Sekitar terhadap Minat Olahraga Bola Voli
Remaja

Interelasi Dukungan Orang Tua, Sarana Prasarana, dan Lingkungan

Sekitar terhadap Minat Olahraga Bola Voli Remaja di Desa Puncu
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ﬂBV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada Bab IV mengenai interelasi antara dukungan orang tua, sarana
prasarana, dan lingkungan sekitar terhadap minat olahraga bola voli remaja
di Desa Puncu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Dukungan Orang Tua terhadap Remaja di Desa Puncu
Dukungan orang tua terhadap aktivitas olahraga bola voli
remaja di Desa Puncu é&-rada pada kategori yang baik/tinggi dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 3,93. Melalui uji parsial (uji t),
ungan orang tua terbukti memiliki hubungan positif yang
signifikan secara mandiri terhadap minat olahraga bola voli remaja
élngan nilai signifikansi < 0,001 (H_1 diterima). Hal ini menunjukkan
bahwa peran serta orang tua—baik melalui dukungan emosional,
instrumental, informatif, maupun penilaian—menjadi fondasi utama
dalam memicu dan merawat motivasi remaja untuk aktif berolahraga.
2. Kondisi Ketersediaan garana dan Prasarana Olahraga Bola Voli di
Desa Puncu
Kondisi ketersediaan sarana dan prasarana olahraga bola voli di
Desa Puncu Eﬂ:rada dalam kategori yang sangat baik dengan nilai rata-
rata (mean) tertinggi, vyaitu sebesar 4,01. Berdasarkan analisis uji
parsial (uji t), variabel sarana prasarana merupakan prediktor eksternal
yang memberikan pengaruh paling kuat dan signifikan terhadap minat
olahraga bola voli remaja dengan nilai signifikansi < 0,001 (H_2
diterima). Hubungan ini bersifat linier searah (nilai Deviation from
Linearity sebesar 0,744), yang berarti setiap optimalisasi kelayakan
fasilitas fisik (seperti lapangan yang rata, jaring net yang kokoh, tiang
yvang standar, serta jumlah bola yang ideal) akan diikuti dengan

peningkatan minat bertanding remaja secara konsisten.
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Kondisi Lingkungan Sekitar yang Berkaitan dengan Olahraga Bola
Voli di Desa Puncu

Kondisi lingkungan sekitar yang melingkupi remaja di Desa
Puncu E:rada pada kategori yang baik/tinggi dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 3.98. Namun, gEisil uji regresi parsial (uji t)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,17 (= 0,05), sehingga secara
mandiri (parsial) variabel lingkungan sekitar tidak memberikan
pengaruh signifikan secara langsung terhadap minat olahraga bola voli
remaja (H 3 ditolak). Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan
teman sebaya yang aktif atau kultur tumamen di desa tidak akan
otomatis menumbuhkan minat olahraga remaja secara masif jika tidak
dijembatani oleh faktor dukungan keluarga inti serta kelayakan
fasilitas olahraga di lapangan.
Interelasi (Hubungan Bersama-sama) antara Dukungan Orang Tua,
Sarana Prasarana, dan Lingkungan Sekitar terhadap Minat Olahraga

Terdapat interelasi yang sangat kuat, positif, dan signifikan
cara bersama-sama (simultan) antara dukungan orang tua, sarana
prasarana, dan lingkungan sekitar terhadap minat olahraga bola voli
remaja di Desa Puncu. gal ini dibuktikan melalui perolehan nilai
F_{\text{hitung}} sebesar 108,31 dengan taraf signifikansi < 0,001
(H 4 ditcr’ima).éeﬁsim determinasi (R Square) menunjukkan angka
sebesar 0,862, yang bermakna bahwa integrasi simultan dari ketiga
variabel independen tersebut mampu mengonstruksi dan menjelaskan
variasi_tinggi rendahnya minat olahraga bola voli remaja di Desa
Puncu gcsar 86,2%. Sementara sisanya sebesar 13,8% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar ruang lingkup dan batasan penelitian ini
(seperti motivasi intrinsik atau bakat bawaan). Keselarasan ekosistem
cksternal ini terbukti mampu mengalihkan energi remaja dari dampak
destruktif adiksi digital (smartphone dan media sosial) menuju
interaksi fisik yang sehat dan pembentukan profil kondisi fisik yang

prima.
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B. Saran
Sejalan dengan kesimpulan penelitian di atas, peneliti merumuskan
beberapa saran praktis dan tecoretis g diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi berbagai pihak terkait:
1. Bagi Orang Tua Remaja di Desa Puncu
Mengingat besarnya kontribusi dukungan keluarga terhadap
minat olahraga anak, orang tua diharapkan dapat mempertahankan atau
meningkatkan kualitas atensi mereka. Dukungan tidak hanya diberikan
dalam bentuk fasilitasi materiil (seperti membelikan sepatu atau kaos tim),
melainkan  juga melalui  kehadiran fisik secara langsung untuk
menyaksikan anak berlatih atau bertanding di lapangan demi memperkuat
stabilitas mental dan meminimalisir tingkat kecemasan anak.
2. Bagi Pemerintah Desa dan Pengelola Fasilitas Olahraga Desa Puncu
Oleh karena sarana prasarana menjadi variabel penentu yang
paling dominan, Pemerintah Desa Puncu bersama tokoh masyarakat
disarankan untuk melakukan pengelolaan, pemeliharaan, dan pembaruan
fasilitas olahraga secara berkala. Perbaikan kualitas permukaan lapangan
agar tetap rata, pemastian markings (garis lapangan) terlihat jelas, serta
pengadaan jumlah bola voli vang ideal harus terus diupayakan agar
protokol keselamatan atlet terjaga dan kenyamanan berlatih tetap optimal.
3. Bagi Karang Taruna dan Tokoh Pemuda Desa Puncu
Karang Taruna hendaknya mengoptimalkan potensi ekosistem
lingkungan sekitar dengan rutin menyelenggarakan turnamen bola voli
antar-RT atau kelompok umur secara terstruktur. Wadah kompetisi lokal
ini penting untuk merawat budaya olahraga di masyarakat sekaligus
menjadi magnet sosial agar remaja memiliki tujuan konkret dalam
mengasah keterampilan teknik bola voli mereka secara berkelanjutan.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti di bidang sosiologi olahraga atau pendidikan
jasmani vang tertarik mengkaji topik sejenis, disarankan untuk
memperluas  cakupan nelitian dengan menambahkan variabel

independen lain yang belum terungkap dalam model penelitian ini
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(misalnya variabel kompetensi pelatih lokal, motivasi intrinsik remaja,
atau pengaruh pemanfaatan media sosial olahraga). Selain itu, penelitian
masa depan dapat memperluas wilayah populasi atau menggunakan
metode campuran (mixed methods) untuk menggali kedalaman data

kualitatif mengenai dinamika minat olahraga di wilayah perdesaan lainnya.
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